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ABSTERAK 

PEMANFAATAN LAGU LAMPUNG SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN BAHASA LAMPUNG DI SMP NEGERI 44 BANDAR 

LAMPUNG 

 

 

Ulih 

INDRA BANGSAWAN 

Penelitiyan sija bertujuwan guwai ngedeskripsiko penerapan lagu Lampung 

sebagai media pembelajaran Bahasa Lampung di kelas 9.1 SMP Negeri 44 Bandar 

Lampung. Ngegunako lagu Lampung dilom pembelajaran Bahasa Lampung 

dilakuko sebagai salah sai cara guwai ngebantu siswa ngemahami materi sekaligus 

ngenalko budaya Lampung liwat kegiatan belajar di kelas. 

Penelitiyan sija ngegunako metode kualitatif deskriptif jama informan 

penelitiyan guru Bahasa Lampung rik siswa kelas 9.1 saii bejumlah 35 jelma. 

Pengumpulan data dilakuko liwat observasi, wawancara, rik dokumentasi selama 

pat kali pertemuan pembelajaran. Lagu Lampung sai digunako dilom pembelajaran 

iyulah Bumi Lampung sebagai media pembelajaran. 

Hasil penelitiyan nunjukko bahwa penerapan lagu Lampung dilaksanako 

secara terstruktur liwat tahapan kegiatan pendahuluan, inti, rik penutup. Lagu 

digunako guwai ngelatih keterampilan nyimak, ningkatko pemahaman kosakata, 

ngembangko keterampilan cawa rik nulis, serta ngenalko nilai budaya Lampung. 

Respons siswa terhadap ngegunako lagu nunjukko antusiasme rik keterlibatan sai 

tinggi selama proses pembelajaran belangsung, sehingga pembelajaran Bahasa 

Lampung berjalan lebih aktif rik nyenangko. 

Kata kunci: lagu Lampung, pembelajaran Bahasa Lampung, media pembelajaran, 

kualitatif deskriptif. 
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ABSTRAK 

PEMANFAATAN LAGU LAMPUNG SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN BAHASA LAMPUNG DI SMP 44 BANDAR 

LAMPUNG 

 

 

Oleh  

INDRA BANGSAWAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan lagu Lampung 

sebagai media pembelajaran Bahasa Lampung di kelas 9.1 SMP Negeri 44 Bandar 

Lampung. Penggunaan lagu Lampung dalam pembelajaran Bahasa Lampung 

dilakukan sebagai salah satu cara untuk membantu siswa memahami materi 

sekaligus mengenal budaya Lampung melalui kegiatan belajar di kelas. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan informan 

penelitian seorang guru Bahasa Lampung dan siswa kelas 9.1 yang berjumlah 35 

orang. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama empat kali pertemuan pembelajaran. Lagu Lampung yang 

digunakan dalam pembelajaran adalah Bumi Lampung sebagai media 

pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan lagu Lampung dilaksanakan 

secara terstruktur melalui tahapan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Lagu 

digunakan untuk melatih keterampilan menyimak, meningkatkan pemahaman 

kosakata, mengembangkan keterampilan berbicara dan menulis, serta mengenalkan 

nilai budaya Lampung. Respons siswa terhadap penggunaan lagu menunjukkan 

antusiasme dan keterlibatan yang tinggi selama proses pembelajaran berlangsung, 

sehingga pembelajaran Bahasa Lampung berjalan lebih aktif dan menyenangkan. 

Kata kunci: lagu Lampung, pembelajaran Bahasa Lampung, media pembelajaran, 

kualitatif deskriptif. 
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ABSTRACT 

THE UTILIZATION OF LAMPUNG SONGS AS A LEARNING MEDIA FOR 

LAMPUNG LANGUAGE INSTRUCTION AT SMP NEGERI 44 BANDAR 

LAMPUNG 

 

 

By 

INDRA BANGSAWAN 

This study aims to describe the use of Lampung songs as a learning medium 

for the Lampung language in class 9.1 of SMP Negeri 44 Bandar Lampung. The 

use of Lampung songs in learning the Lampung language is carried out as a way 

to help students understand the material while also getting to know Lampung 

culture through classroom learning activities. 

This research uses a descriptive qualitative method with research 

informants consisting of a Lampung language teacher and 35 students from class 

9.1. Data collection was conducted through observation, interviews, and 

documentation over four learning sessions. The Lampung song used in the learning 

process is Bumi Lampung as a learning media. 

The research results show that the implementation of Lampung songs was 

carried out in a structured manner through the stages of preliminary, main, and 

closing activities. The songs were used to train listening skills, improve vocabulary 

comprehension, develop speaking and writing skills, and introduce Lampung 

cultural values. Students' responses to the use of songs showed high enthusiasm and 

involvement throughout the learning process, making the learning of the Lampung 

language more active and enjoyable. 

Keywords: Lampung songs, learning media, motivation, learning outcomes. 
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MOTO HIDUP 

ة ْ مِث قاَلَْ يَّع مَلْ  فَمَنْ   يَّرَه ْ  خَي رًاْ ذرََّ

“Barangْsiapaْyangْmengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan 

melihat balasan-Nya,” 

(Al Zazalah ayat 7) 

 

هُوَْ رَبًّا ابَ غِيْ  اٰللِّْ اغََي رَْ قلُْ  ء ْ  كُل ِْ رَبْ  وَّ ْ كُلْ  تكَ سِبُْ وَلَْ شَي  ْ نَف س   تزَِرُْ وَلَْ عَلَي هَاْ  الَِّ

رَْ وَازِرَة ْ ز  رٰىْ  وِ  جِعكُُمْ  رَب كُِمْ  اِلٰى ثمَُّْ اخُ  ر   فِي هِْ كُن تمُْ  بمَِا فَينَُب ِئكُُمْ  مَّ

نَْ تلَِفوُ  ۝١ تخَ   

“Apakahْakuْ(pantas)ْmencariْtuhanْselainْAllah,ْpadahalْDialahْTuhanْbagiْ

segala sesuatu. Setiap orang yang berbuat dosa, dirinya sendirilah yang akan 

bertanggung jawab. Seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain. 

Kemudian, kepada Tuhanmulah kamu kembali, lalu Dia akan memberitahukan 

kepadamuْapaْyangْdahuluْkamuْperselisihkan.”  

(Al-An’am ayat 164) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Bahasa daerah wat peran penting dilom kehuri’an masyarakat, terutama sebagai 

identitas budaya rik sarana komunikasi antar generasi (Bariah, 2025). Di Provinsi 

Lampung, bahasa Lampung jadi salah sai kekayaan budaya sai wajib dilestariko 

ulah ngecerminko jati dere masyarakat. Bahasa Lampung munih diajarko di sekula-

sekula liwat mata pelajaran muatan lokal, termasuk di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (Oktavia, dkk., 2025). Dilom pembelajaran bahasa Lampung, generasi 

ngura diharapko mampu ngenal, ngemahami, serta ngelestariko bahasa daerahni 

sebagai warisan budaya sai bernilai tinggi. 

Dilom pelaksanaan pembelajaran bahasa Lampung guru galak ngehadapi 

tantangan. Salah saini iyulah rendahni minat siswa dilom ngesok Pelajaran 

(Khalizah, dkk., 2024). Hal sija disebabko ulih berbagai faktor, di antarani metode 

pembelajaran sai kurang variatif, media sai terbatas, rik kesan monoton dilom 

penyampaiyan materi. Kondisi sija ngeguwai siswa geluk ngerasa bosan rik sulit 

termotivasi guwai mempelajari bahasa Lampung. Ulih sebab sina, guru dituntut 

guwai lebih kreatif dilom milih rik ngemanfaatko media pembelajaran sai mampu 

narek perhatian siswa. 

Salah sai media sai dapok dimanfaatko dilom pembelajaran bahasa Lampung iyulah 

lagu Lampung. Lagu sebagai karya seni wat keridikan sai erat dilom kehuri’an 

sehari-hari siswa, ulah musik ngerupako bagian anjak dunia remaja sai makwat 

dapok dipisahko (Anggara, 2023). Lagu makwat munih berfungsi sebagai hiburan, 

engan munih sebagai sarana pendidikan. Lirik lagu Lampung ngandung kosakata, 

struktur bahasa, serta nilai budaya sai dapok dijadiko bahan ajar. Dilom 

ngemanfaatko lagu Lampung, siswa dapok belajar bahasa dilom cara sai lebih 

nyenangko, interaktif, rik bermakna. 



 

 

  2 

 

Pemanfaatan lagu Lampung sebagai media pembelajaran wat pepira keunggulan. 

Pertama, lagu mampu ngeciptako suasana belajar sai nyenangko, sehingga siswa 

ngerasa lebih rileks rik makwat tertekan pas belajar. Keruwa, lagu ngebantu siswa 

lebih mudah mengingat kosakata rik ungkapin ulah disajiko dilom bentuk irama rik 

nada. Ketiga, lagu Lampung ngandung nilai budaya lokal sai dapok memperkuat 

identitas siswa sebagai bagian anjak masyarakat Lampung (Ciciria, dkk, 2025). 

Dilom demikian, lagu dapok berfungsi ganda, iyulah sebagai sarana pembelajaran 

bahasa sekaligus pelestarian budaya. 

Berdasarko hasil observasi rik keterangan langsung anjak guru Bahasa Lampung di 

SMP Negeri 44 Bandar Lampung, lagu Lampung dimanfaatko secara terencana rik 

berkelanjutan selama sai semester dilom pembelajaran Bahasa Lampung. Lagu 

digunako pada setiap pertemuan rik berperan sebagai media utama sai terintegrasi 

dilom kegiatan pembelajaran, didipa tercantum dilom modul pembelajaran, guwai 

ngelatih keterampilan nyimak, cawa, ngebaca, rik nulis liwat kegiatan ngedengiko, 

ngebaca lirik, berdiskusi, serta nulis berdasarko isi lagu. Hal sija nunjukko bahwa 

pemanfaatan lagu Lampung ayon bersifat selingan, melainko bagian anjak strategi 

pembelajaran sai diterapko secara konsisten. 

Dilom kegiatan belajar mengajar, lagu Lampung digunako guwai berbagai tujuwan 

pembelajaran. Pada keterampilan ngedengiko, siswa dikilu nyimak lagu Lampung 

kemudian mengidentifikasi kosakata atau pesan sai terkandung di dilomni. Pada 

keterampilan cawa, siswa berdiskusi mengenai isi lagu atau nyampaiko kembali 

makna lirik dilom bahasa tiyan sayan. Pada keterampilan ngebaca, lirik lagu 

dijadiko bahan ajar guwai ngemahami ejaan, struktur kalimat, rik makna kata dilom 

bahasa Lampung. Pada keterampilan nulis, lagu dapok jadi inspirasi guwai siswa 

guwai nulis karangan, puisi, atau bahkan ngeciptako lirik baru dilom bahasa 

Lampung. 

Hasil penelitiyan semakkungni nunjukko pemanfaatan lagu Lampung sija ngejukko 

dampak positif sai signifikan. Penelitiyan sai dilakuko ulih (Destiana, 2025) 

nyimpulko bahwa pemanfaatan lagu anak dilom tema lokal dapok secara signifikan 
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ningkatko pengalaman belajar, mendorong perkembangan karakter, rik numbuhko 

kebudayaan terhadap budaya lokal. 

Selain berfungsi sebagai media pembelajaran, pemanfaatan lagu Lampung di  SMP 

Negeri 44 Bandar Lampung munih berperan dilom nanomko nilai budaya jama 

siswa. Lagu Lampung nayah memuat pesan moral, ajaran hurik, serta nilai-nilai 

sosial sai ngecerminko kearifan lokal. Liwat pemanfaatan lagu selama sai semester, 

siswa makwat munih belajar bahasa, engan munih ngedapokko pembelajaran 

tentang adat, tradisi, rik nilai luhur masyarakat Lampung. Hal sija sejalan dilom 

tujuwan pendidikan sai makwat munih nekanko pada aspek kognitif, engan munih 

pada pengembangan sikap, keterampilan, rik karakter siswa. 

Pemanfaatan lagu Lampung secara terstruktur selama sai semester penuh dapok jadi 

contoh penerapan pembelajaran kontekstual. Lagu sai akrab di cuping siswa 

ngeguwai pembelajaran lebih ridik dilom realitas kehuri’an tiyan. Dilom demikian, 

siswa makwat munih ngehapal kosakata atau struktur bahasa, engan munih 

mengaitko bahasa Lampung dilom pengalaman rik identitas budayani sayan. Hal 

sija jadiko proses pembelajaran lebih nyenangko rik bermakna. Pemanfaatan lagu 

Lampung selama sai semester ngerupako salah sai upaya nyata dilom ngeciptako 

suasana belajar sai narek sekaligus ngelestariko budaya lokal. Upaya sija tentu 

sejalan dilom visi pendidikan nasional, yakni mencerdasko kehuri’an bangsa 

sekaligus numbuhko karakter sai berakar pada budaya daerah (Budiwibowo, 2016). 

Pemanfaatan lagu Lampung sebagai media pembelajaran bahasa Lampung di SMP 

Negeri 44 Bandar Lampung jadi hal sai penting guwai dikaji. Dilom watni 

pemanfaatan lagu secara berkesinambungan selama sai semester, penelitiyan sija 

diharapko dapok ngejukko gambaran sai lebih jelas mengenai gohpa lagu Lampung 

digunako dilom pembelajaran, manfaat api gawoh sai diperoleh, serta gohpa siswa 

ngerespon ngegunako lagu sebagai bagian anjak proses belajar. 
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Dilom demikian, pemanfaatan lagu Lampung makwat munih sekedar inovasi 

pembelajaran, engan munih ngerupako bagian anjak upaya ngelestariko bahasa rik 

budaya Lampung liwat jalur pendidikan formal. Hal sija nunjukko bahwa 

pembelajaran bahasa Lampung dapok dilakuko dilom cara sai lebih kreatif, 

kontekstual, rik bermakna, sehingga siswa makwat munih menguasai bahasa, engan 

munih numbuhko rasa cinta terhadap budaya daerahni. 

1.2 Rumusan Masalah 

Anjak latar belakang sai wat, watpun rumusan masalah penelitiyan sija, iyulah 

Gohpakah bentuk penerapan lagu Lampung dilom proses pembelajaran bahasa 

Lampung di SMP Negeri 44 Bandar Lampung? 

1.3 Tujuwan Penelitiyan 

Berdasarko rumusan masalah, watpun tujuwan sai hendak dicapii dilom 

penelitiyan sija, iyulah “Mendeskripsiko bentuk penerapan lagu Lampung 

dilom proses pembelajaran bahasa Lampung di SMP Negeri 44 Bandar 

Lampung.” 

1.4 Manfaat Penelitiyan 

Berdasarko masalah rik tujuwan penelitiyan sai radu diuraiko, maka manfaat 

penelitiyan dikatagoriko jadi ruwa iyulah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitiyan sija diharapko dapok ngejukko kontribusi dilom pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususni dilom bidang pendidikan bahasa rik sastra daerah. 

Penelitiyan sija dapok memperkaya referensi tentang pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis budaya lokal, terutama ngegunako lagu daerah Lampung 

dilom pembelajaran Bahasa Lampung. Selain sina, penelitiyan sija dapok jadi 

landasan guwai kajian lebih lanjut terkait inovasi pembelajaran bahasa daerah sai 

kreatif, kontekstual, rik relevan dilom kebutuhan generasi ngura. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Watpun secara praktis, manfaat penelitiyan sija yakni sebagai bersok: 

a.    Guwai Guru 

Penelitiyan sija diharapko dapok ngejukko wawasan baru mengenai strategi 

pemanfaatan lagu Lampung sebagai media pembelajaran sai narek, efektif, 

rik nyenangko. Guru dapok ngejadikoni sebagai alternatif metode guwai 

ningkatko motivasi rik keterampilan berbahasa siswa. 

b.  Guwai Siswa 

Liwat penelitiyan sija, siswa diharapko lebih termotivasi rik tertarik dilom 

mempelajari Bahasa Lampung. Lagu Lampung sebagai media pembelajaran 

dapok ngebantu tiyan ngemahami kosakata, struktur bahasa, serta nilai-nilai 

budaya lokal dilom cara sai lebih mudah rik nyenangko. 

c.  Guwai peneliti 

Hasil penelitiyan sija dapok dijadiko rujukan guwai penelitiyan lebih lanjut 

mengenai pemanfaatan media pembelajaran berbasis budaya lokal dilom 

konteks pendidikan bahasa daerah. 

1.5  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitiyan sija dibatasi pada pemanfaatan lagu Lampung sebagai 

media pembelajaran bahasa Lampung di SMP Negeri 44 Bandar Lampung. 

Penelitiyan nekanko pada bentuk pemanfaatan, proses penerapan, manfaat, serta 

kendala sai dihwatpi guru rik siswa dilom ngegunako lagu Lampung pada 

pembelajaran. 

Fokus penelitiyan diarahko pada kompetensi dasar keterampilan nyimak dilom 

mata pelajaran bahasa Lampung, ulah lagu Lampung ngerupako media audio sai 

paling relevan guwai ngelatih keterampilan sija.  Dilom demikian, penelitiyan sija 

meninjau rik mendeskripsiko pemanfaatan lagu Lampung dilom kegiatan belajar-

mengajar, respons siswa terhadap ngegunako lagu, serta kontribusini dilom 

ngedukung penguasaan keterampilan nyimak bahasa Lampung.



 
 

 
 

 

II. TINJAUWAN PUSTAKA 

2.1  Hakikat Lagu 

Berdasarko Kamus Balak Bahasa Indonesia (KBBI) lagu iyulah ragam suara sai 

berirama (dilom bercakap, pantun, ngebaca, rik sebagasija (Irma & Lubis, 

2023). Lagu ngerupako seni nada atau suara dilom urutan, kombinasi, rik 

hubungan temporal (biasani diiringi dilom alat musik) guwai ngehasilko 

gubahan musik sai ngedok kesatuan rik kesinambungan (ngandung irama). 

Lagu ngerupako hasil rekayasa perasaan jelma guwai nyampaiko pesan liwat 

media musik guwai komunitas pendengarni, baray pendengar dapok nangkap 

rik ngemahami api sai dimaksud dilom lagu sija (Febriani dkk., 2022). 

Susunan lirik sai diusung ulih melodi guwai setiap jenis lagu bakal bubida-bida, 

makwat wat kaidah-kaidah sai mengikat. Sija dimaksud baray penulis lagu 

dapok bebas berekspresi serta dapok ngejukko suatu gambaran jama pendengar 

bahwa lagu sija dapok dimaknai rik terkandung pesan sai tersirat. Pesan sai 

terkandung dapok bermacam-macam ide. Dapok pesan sosial, sindiran, pujian, 

pembangkit semangat, kemarahan atau kekecewaan, sampai lagu romantis sai 

ringan (Sari, 2023). Menurut (Hamju dilom alimin, 2018) lagu iyulah cetusan 

ekspresi dasar anjak hati jelma sai didikemukako secara teratur dilom bentuk 

bahasa bunyi. Sementara (Wagner dilom Hidayatullah dkk., 2025) menyebutko 

bahwa lagu ngerupako penyampaiyan informasi serta pernyataan perasaan. 

Dapok disimpulko bahwa sebuah lagu sai ngandung arti rik mampu nyampaiko 

pesan iyulah lagu sai bakal selalu diinguk pas pendengar menikmati lagu rik 

ngerasa wat kegegohan ketika lagu dilantunko dilom kejadian dilom 

kehuri’anni.  

Lagu daerah atau musik sai berasal anjak daerah tertentu rik jadi  popular 

dipantunko helau ulih rakyat daerah sija ataupun rakyat lainni. Lagu daerah 

mirip dilom lagu kebangsaaan, engan statusni munih bersifat kedaerahan 
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gawoh. Lagu kedaerahan biasani wat lirik sesuai dilom daerahni masing-

masing. Lagu daerah biasani muncul rik dipantunko atau dimainko pada tradisi-

tradisi tertentu pada masing-masing daerah. Lagu daerah biasani merujuk jama 

sebuah lagu sai ngedok irama khusus guwai sebuah daerah. 

Menurut (Subagyo rik Purnomo dilom Hapsari dkk., 2022) Pepira ciri khas lagu 

daerah, antara lain sebagai bersok. 

1. Ngeceritako pepira kewatan lingkungan atau budaya masyarakat sepok sai 

dipengaruhi ulih adat istiadat sepo. 

2. Bersifat sederhana sehingga guwai mempelajari lagu dibutuhko 

pengetahuan musik sai cukup relom gegoh ngebaca rik nulis not lagu. 

3. Jarang diketahui pengarangni. 

4.  Ngandung nilai-nilai kehuri’an, unsur-unsur kejama-jamaan sosial, serta  

keserasian dilom lingkungan hurik sekitar. 

5. Sulit dipantunko ulih jelma sai berasal anjak daeah lain ulah kurangni 

penguasaan dialek/bahasa sepok sehingga penghayatan kurang maksimal. 

6. Ngandung nlai-nilai kehuri’an sai unik rik has. 

2.1.1 Lagu Lampung sebagai Media - Audio Visual 

Media Audio-Visual iyulah seperangkat alat sai dapok memproyeksiko gambar 

bergerak rik bersuara. Paduan gambar rik suara ngebentuk karakter gegoh 

dilom objek aslini. Alat-alat sai termasuk dilom katagori media audio-visual, 

iyulah : televisi, video-VCD, rik film. 

Lagu Lampung dapok dimanfaatko sebagai media audio visual apibila disajiko 

dilom bentuk video klip, tayangan konser, atau pertunjukan tradisional sai 

dapok diakses liwat perangkat multimedia. Dilom cara sija, siswa makwat 

munih ngedengiko alunan musik rik lirik lagu, engan munih ngeliyak ekspresi 

penyanyi, ilustrasi cerita, ataupun tampilan budaya Lampung dilom bentuk 

visual. 
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Menurut (Wina Sanjaya dilom Putera, 2024) dilom pembelajaran Bahasa 

Lampung, pemanfaatan lagu Lampung sebagai media audio-visual wat pepira 

kelebihan, antara lain: 

1. Ningkatko Daya Tarik 

Perpaduan unsur suara rik visual jadiko pembelajaran lebih narek rik 

variatif dibandingko dilom ngegunako media teks atau audio gawoh, 

sehingga mampu ningkatko perhatian rik keterlibatan siswa dilom proses 

pembelajaran. 

2. Nguatko Pemahaman Konteks 

Visualisasi sai ditampilko dilom video lagu ngebantu siswa ngemahami 

makna lirik secara lebih konkret, antara lain liwat penggambaran alam, adat 

istiadat, serta aktivitas masyarakat Lampung sai ditampilko secara visual. 

Penyajian sija memudahko siswa mengaitko lirik lagu dilom konteks 

budaya sai nyata, sehingga pemahaman jadi lebih relom rik bermakna. 

3. Ngelatih Keterampilan Bahasa 

Siswa dapok ngelatih keterampilan nyimak liwat sajian audio lagu, 

sekaligus ngemahami makna sai terkandung di dilomni liwat dukungan 

tampilan visual. Perpaduan unsur audio rik visual sija ngebantu siswa 

nangkap pesan lagu secara lebih utuh, sehingga proses pembelajaran jadi 

lebih efektif rik bermakna. 

4. Nanomko Nilai Budaya 

Lagu Lampung sai divisualisasiko umumni menampilko unsur-unsur 

budaya daerah, gegoh pakaian adat, tarian tradisional, serta berbagai simbol 

budaya Lampung. Penyajian visual sija makwat munih ngedukung 

pemahaman isi lagu, engan munih berperan dilom nanomko rasa kecintaan 

rik kepedulian siswa terhadap tradisi rik budaya daerah Lampung 

Sebagai contoh, lagu Sang Bumi Ruwa Jurai apibila disajiko dilom bentuk 

video klip bernuansa tradisional, gegoh sai tersedia liwat platform YouTube, 

dapok dimanfaatko sebagai sarana pembelajaran sai ngedukung keterampilan 

nyimak siswa. Liwat media sija, siswa makwat munih nyimak lirik lagu, engan 

munih mengamati secara langsung unsur-unsur budaya Lampung sai 

ditampilko secara visual, gegoh busana adat, gerak tari, rik latar budaya daerah. 
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Dilom demikian, pemanfaatan lagu Lampung dilom bentuk media audio-visual 

mampu ngehadirko pembelajaran sai lebih kontekstual rik interaktif. 

Penggabungan unsur audio rik visual ngebantu siswa ngemahami materi secara 

lebih utuh, sekaligus ningkatko ketertariko rik keterlibatan tiyan dilom proses 

pembelajaran. Hal sija jadiko pembelajaran Bahasa Lampung di tingkat SMP 

lebih bermakna serta berkontribusi dilom penanaman nilai-nilai budaya lokal 

jama siswa. 

 

2.2  Bahasa Lampung sebagai Mata Pelajaran 

Kebijakan Pemerintah Provinsi Lampung radu nerapko Peraturan Daerah 

(Perda) sai ngedukung pembelajaran Bahasa Lampung sebagai muatan lokal 

wajib di sekolah. Implementasi kebijakan sija nunjukko komitmen pemerintah 

guwai ngelestariko bahasa daerah. Engan, keberhasilan pelaksanaanni pagun 

bergantung pada kesiapin tenaga pendidik rik fasilitas pendukung. Ketersediaan 

materi ajar yakni buku pelajaran Bahasa Lampung radu disediako ulih dinas 

pendidikan, engan kualitas rik keberagaman materi ajar pagun perlu 

ditingkatko. Materi ajar sai tersedia pas sija dirasako kurang mampu 

ngegambarko kekayaan budaya rik bahasa Lampung secara relom, sehingga 

perlu watni inovasi dilom pengembanganni. 

Pemerintah rik lembaga pendidikan di Provinsi Lampung radu ngeluahko 

kebijakan Gubernur Provinsi Lampung Nomor 39 Tahun 2014 netapko mata 

pelajaran (mulok) bahasa Lampung di setiap jenjang sekolah pendidikan. 

Diharapko bahwa upaya rik penelitiyan sija bakal ngebantu ngejaga bahasa 

Lampung tetap hurik di masyarakat, terutama di kalangan remaja, rik ngeguwai 

bahasa Lampung lebih dikenal ulih khalayak luas. Provinsi Lampung wat 

lembaga Pendidikan sai radu nerapko kebijakan sija. Diharapko bahwa 

pembelajaran bahasa Lampung, atau muatan lokal, di sekolah dilom waktu sai 

berjalan bakal ngebantu ngelestariko rik mempertahanko bahasa Lampung 

(Gubernur, 2020).  
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Liwat mata pelajaran muatan lokal, siswa diharapko dapok mempelajari rik 

menghargai bahasa Lampung sehingga tiyan dapok ngelestariko rik 

ngegunakoni guwai berinteraksi sehari-hari. Kebijakan sija iyulah usaha anjak 

sejumlah rencana sai dirancang ulih pemerintah, dinas pendidikan, rik 

budayawan Lampung guwai memperkuat identitas suku asli Lampung pada 

generasi ngura (Khalizah, Sulistiyani dkk, 2024). 

2.3  Pemanfaatan Lagu Lampung dilom Pembelajaran Bahasa Lampung 

Pemanfaatan lagu Lampung dilom pembelajaran Bahasa Lampung di SMP 

ngerupako strategi sai efektif guwai mengembangko keterampilan berbahasa 

siswa. Lagu makwat munih berfungsi sebagai hiburan, engan munih sebagai 

media edukatif sai mampu ngelatih siswa dilom empat keterampilan berbahasa, 

iyulah nyimak, cawa, ngebaca, rik nulis (Tarigan dkk., 2023). 

1. Keterampilan Nyimak 

Lagu Lampung dimanfaatko sebagai media pembelajaran guwai ngelatih 

kemampuwan siswa dilom ngemahami bahasa lisan. Liwat kegiatan 

ngedengiko lagu, siswa berlatih nangkap bunyi-bunyi khas Bahasa 

Lampung, ngenali rik memperkaya kosakata, ngemahami intonasi, serta 

menghayati makna sai terkandung dilom lirik lagu. Kegiatan nyimak sija 

ngejukko pengalaman belajar sai lebih nyenangko, ulah siswa dapok 

menyerap bahasa secara lebih alami liwat media sai ridik dilom kehuri’an 

sehari-hari tiyan. Dilom demikian, ngegunako lagu Lampung ngedukung 

proses pembelajaran bahasa secara efektif rik bermakna. 

2. Keterampilan Cawa 

Lagu Lampung dapok dimanfaatko sebagai media pembelajaran guwai 

ngelatih keterampilan cawa siswa, khususni dilom aspek pelafalan rik 

ekspresi bahasa. Liwat kegiatan pantunko lagu ataupun ngeceritako kembali 

isi lirik ngegunako bahasa sayan, siswa berlatih mengucapko kosakata rik 

kalimat Bahasa Lampung secara lebih lancar rik percaya dere. Selain sina, 

lagu nyediako konteks sai jelas rik bermakna, sehingga memudahko siswa 

dilom mengekspresiko gagasan secara lisan. Dilom demikian, ngegunako 
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lagu Lampung berkontribusi dilom ningkatko kemampuwan cawa siswa 

dilom Bahasa Lampung secara alami rik komunikatif. 

3. Keterampilan Ngebaca 

Lirik lagu sai disajiko dilom bentuk teks dapok dimanfaatko sebagai bahan 

bacaan guwai ngelatih kelancaran ngebaca sekaligus ningkatko pemahaman 

makna. Liwat kegiatan ngebaca lirik lagu, siswa dapok menganalisis pilihan 

kata, struktur kalimat, serta pesan rik nilai budaya sai terkandung di dilomni. 

Dilom demikian, aktivitas ngebaca lirik lagu makwat munih berfungsi 

guwai ngelatih aspek teknis ngebaca, engan munih memperkaya 

pemahaman sastra serta wawasan budaya siswa dilom pembelajaran Bahasa 

Lampung. 

4. Keterampilan Nulis  

Lagu Lampung berperan sebagai sumber inspirasi guwai siswa dilom 

ngehasilko karya tulis. Seradu kegiatan nyimak atau ngebaca lirik lagu, 

siswa dapok diarahko guwai nulis puisi ataupun menyusun lirik sederhana 

dilom Bahasa Lampung. Kegiatan sija ngelatih siswa dilom milih kosakata 

sai tepat, menyusun kalimat secara runtut, serta mengembangko kreativitas 

dilom nulis. Selain sina, lagu dapok dijadiko sebagai model pembelajaran 

sai narek ulah ngejukko contoh konkret ngegunako Bahasa Lampung dilom 

bentuk karya seni, sehingga proses pembelajaran nulis jadi lebih bermakna 

rik kontekstual. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan lagu Lampung dilom pembelajaran Bahasa 

Lampung mampu mengintegrasiko empat keterampilan berbahasa secara 

terpadu, iyulah nyimak, cawa, ngebaca, rik nulis. Liwat ngegunako lagu, siswa 

ngedapokko pengalaman belajar sai lebih kontekstual rik nyenangko, sehingga 

proses pembelajaran berlangsung secara bermakna. Selain ngedukung 

penguasaan keterampilan berbahasa, pembelajaran berbasis lagu Lampung 

munih berperan dilom numbuhko rasa cinta rik kepedulian siswa terhadap 

bahasa daerah serta budaya Lampung sebagai bagian anjak identitas lokal. 
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2.3.1 Lagu Lampung sebagai Keterampilan Nyimak 

Nyimak ngerupako salah sai keterampilan berbahasa sai sangat penting ulah jadi 

dasar guwai penguasaan keterampilan lainni, gegoh cawa, ngebaca, rik nulis. 

Dilom pengajaran bahasa, terutama pengajaran bahasa lisan galak ram jumpai 

istilah mendengar, ngedengiko, rik nyimak. Ketiga istilah sina memang 

berkaitan dilom makna engan berbeda dilom arti. Dilom kamus balak bahasa 

Indonesia pengertian istilah sina dijelasko gegoh bersok. Mendengar diartiko 

sebagai nangkap bunyi (suara) dilom cuping. Ngedengiko berarti ngedengiko 

sesuatu dilom sungguh-sungguh. Sedangko nyimak berarti ngedengiko 

(memperhatiko) helau-helau api sai diucapko atau sai dicawako jelma (Warriki 

rik Gunawan, 2022). 

Menurut (Tarigan dilom hijriyah umi, 2016) nyimak iyulah suatu proses sai 

mencakup kegiatan ngedengiko bunyi bahasa, mengidentifikasi, 

menginterpretasi, menilai, rik mereaksi atas makna sai terkandung di dilomni. 

Nyimak melibatko penglihatan, penghayatan, ingatan, pengertian, bahkan 

ssinaasi sai menyertai bunyi bahasa sai disimak pun harus diperhsinangko dilom 

menentuko maknani. Dilom pembelajaran Bahasa Lampung di SMP, 

keterampilan nyimak dapok dikembangko liwat pemanfaatan lagu Lampung 

sebagai media. Lagu, sai bersifat audio sai wat makna budaya, ngejukko 

pengalaman belajar sai nyenangko sekaligus bermakna guwai siswa. 

Ketika siswa nyimak lagu Lampung, tiyan berlatih ngedengiko bunyi bahasa, 

intonasi, serta kosakata sai digunako dilom lirik. Proses sija ngelatih kepekaan 

siswa dilom nangkap pesan sai terkandung, helau secara harfiah ataupun secara 

kontekstual. Misalni, dilom lagu Bumi Lampung, siswa dapok belajar 

ngemahami kosakata sai ngegambarko keindahan tanah Lampung serta nilai-

nilai budaya sai dijunjung masyarakatni. Liwat kegiatan sija, keterampilan 

nyimak siswa makwat munih terbatas pada aspek linguistik, engan munih 

mencakup pemahaman terhadap makna kultural. 
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Lagu Lampung dapok dimanfaatko sebagai sarana guwai ngebisako siswa 

ngenal bunyi-bunyi khas Bahasa Lampung sai wat perbedaan dilom bahasa 

sehari-hari sai lebih galak digunako siswa, khususni Bahasa Indonesia. Liwat 

kegiatan ngedengiko lagu Lampung secara berulang, siswa secara bertahap 

mampu nangkap rik ngemahami kosakata baru sai terdapok dilom lirik lagu. 

Selain sina, kegiatan sija ngebantu siswa ngenali pola kalimat serta menyesuaiko 

dere dilom pelafalan sai benar sesuai dilom kaidah Bahasa Lampung. Dilom 

demikian, lagu makwat munih berfungsi sebagai media hiburan, engan munih 

sebagai media pembelajaran sai ngedukung proses pemerulihan bahasa secara 

alami. 

Pemanfaatan lagu Lampung dilom pembelajaran keterampilan nyimak turut 

mendorong terciptani suasana belajar sai lebih interaktif. Guru dapok memutar 

lagu sebagai stimulus pembelajaran, kemudian melibatko siswa dilom berbagai 

aktivitas, gegoh mengidentifikasi kosakata tertentu, ngejawab pertanyaan terkait 

isi rik makna lagu, serta mendiskusiko pesan moral sai terkandung di dilomni. 

Liwat kegiatan sija, siswa makwat munih berperan sebagai pendengar, engan 

munih terlibat secara aktif dilom proses pembelajaran. Dilom demikian, 

pembelajaran keterampilan nyimak makwat bersifat pasif, melainko berlangsung 

secara aktif, komunikatif, rik bermakna. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan lagu Lampung sebagai media pembelajaran 

nyimak ngejukko kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan 

berbahasa siswa. Liwat kegiatan nyimak lagu, siswa ngedapokko pemahaman 

sai lebih helau terhadap Bahasa Lampung, helau anjak aspek bunyi bahasa, 

penguasaan kosakata, ataupun pemaknaan unsur budaya sai terkandung di 

dilomni. Proses pembelajaran sai melibatko lagu ngebantu siswa nyimak secara 

lebih fokus rik bermakna. Ulih ulah sina, lagu Lampung dapok dijadiko sebagai 

sarana sai tepat guwai mengembangko keterampilan nyimak sekaligus 

numbuhko kecintaan siswa terhadap bahasa daerah rik identitas budaya 

Lampung.  
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2.4 Contoh Lagu Lampung sai Dapok Dimanfaatko dilom Pembelajaran 

Pemanfaatan lagu Lampung dilom pembelajaran Bahasa Lampung di SMP 

dapok dilakuko dilom milih lagu-lagu sai sesuai dilom tujuwan pembelajaran. 

Pepira lagu sai dapok dijadiko media antara lain Tanoh Lado, Sang Bumi Ruwa 

Jurai, rik Bumi Lampung. Lagu-lagu sija wat keunikan anjak segi bahasa 

ataupun makna, sehingga dapok dimanfaatko dilom berbagai keterampilan 

berbahasa. Bersok sija lagu-lagu sai digunako guwai media pembelajaran di 

SMP iyulah: 

1. Lagu Tanoh Kado ngegambarko kecintaan terhadap tanah kelahiran. Lagu 

sija sangat tepat digunako dilom keterampilan nyimak ulah siswa diajak 

ngemahami kosakata rik pesan tentang pentingni ngejaga serta menghargai 

tanah Lampung. Liwat kegiatan ngedengiko lagu sija, siswa munih dapok 

belajar ngenali intonasi rik diksi khas bahasa Lampung 

2. Lagu Sang Bumi Ruwa Jurai berisi tentang persatuan masyarakat Lampung 

sai terdere anjak berbagai etnis. Lagu sija dapok dimanfaatko dilom 

keterampilan ngebaca rik nulis. Pada kegiatan ngebaca, siswa dapok 

menganalisis lirikni guwai ngemahami makna persatuan rik keragaman 

budaya. Pada keterampilan nulis, siswa dapok mengekspresiko gagasan 

dilom ngeguwai teks refleksi atau nulis lirik sederhana sai bertema kejama-

jamaan. 

3. Bumi Lampung ngegambarko rasa cinta sai relom terhadap tanah Lampung 

sebagai daerah sai indah, subur, rik kaya budaya. Lagu sija menonjolko 

keindahan alam Lampung sai wat gunung, pantai, rik tanah sai subur sebagai 

anugerah Tuhan. Selain sina, lagu sija munih ngecerminko kebanggaan 

masyarakat Lampung atas warisan budaya rik tradisi sai terus dijaga hingga 

ksija. 

Dilom demikian, lagu Tanoh Kado, Sang Bumi Ruwa Jurai, rik Bumi Lampung 

dapok dimanfaatko dilom pembelajaran Bahasa Lampung guwai ngelatih 

keterampilan nyimak, cawa, ngebaca, rik nulis. Pemanfaatan lagu-lagu sija makwat 
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munih ningkatko kompetensi berbahasa siswa, engan munih memperkuat rasa cinta 

terhadap budaya Lampung. 
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III. METODE PENELITIYAN 

3.1  Jenis Penelitiyan 

Penelitiyan sija ngegunako penelitiyan kualitatif dilom metode deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2021), penelitiyan kualitatif iyulah penelitiyan sai dilakuko pada kondisi 

objek sai alamiah, di dipa peneliti jadi instrumen kunci. Penelitiyan kualitatif 

makwat dimaksudko guwai menguji hipotesis, melainko guwai ngemahami 

fenomena sai terjadi secara relom rik menyeluruh. Fenomena sai dimaksud dilom 

penelitiyan sija iyulah pemanfaatan lagu Lampung sebagai media pembelajaran 

bahasa Lampung di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) sai ditinjau anjak 

cara penerapan lagu Lampung di kelas. 

Jenis penelitiyan deskriptif dipilih ulah penelitiyan sija berusaha ngejukko 

gambaran sai jelas mengenai praktik ngegunako lagu Lampung dilom kegiatan 

belajar mengajar. Deskriptif dilom konteks sija berarti hasil penelitiyan bakal 

berupa deskripsi naratif mengenai prosespenerapan lagu Lampung selama 

pembelajaran bahasa Lampung dilom media lagu Lampung. Menurut Sugiyono 

(2021), penelitiyan deskriptif kualitatif digunako guwai mendeskripsiko fenomena 

sai wat tanpa ngelakuko manipulasi atau perlsikaman tertentu terhadap variabel sai 

diteliti. Dilom demikian, penelitiyan sija bakal ngejukko pemahaman kontekstual 

rik alami didipa watni di lapangan. 

3.2   Data rik Sumber Data 

Data penelitiyan kualitatif bersifat naratif rik berhubungan dilom kata-kata, 

pernyataan, serta tindakan subjek penelitiyan. Menurut Sugiyono (2021), data 

penelitiyan iyulah segala sesuatu sai dicatat ulih peneliti dilom bentuk kata-kata, 

gambar, rik angka sai dapok digunako guwai menyusun temuan penelitiyan 
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Dilom penelitiyan sija, data utama sai dikumpulko meliputi: 

1. Data tentang cara guru ngemanfaatko lagu Lampung dilom pembelajaran bahasa 

Lampung di SMP.  

2. Data tentang persepsi, respons, rik pengalaman siswa terhadap ngegunako lagu 

Lampung sebagai media pembelajaran 

Sumber data diguwai jadi ruwa kategori, iyulah: 

a. Data primer diperoleh langsung anjak hasil observasi terhadap kegiatan 

pembelajaran di kelas. Data primer dianggap paling otentik ulah diperoleh 

anjak subjek sai terlibat langsung dilom proses pembelajaran. 

b. Data sekunder diperoleh liwat dokumen pendukung gegoh silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), teks lagu Lampung sai digunako, serta 

dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran. Data sekunder sija 

berfungsi guwai memperkuat rik ngelengkapi data primer sehingga hasil 

penelitiyan jadi lebih valid. 

Dilom demikian, sumber data dilom penelitiyan sija iyulah guru Bahasa Lampung 

rik siswa sai ngesok pembelajaran, serta dokumen rik arsip terkait pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Lampung di sekolah. 

3.3 Instrumen Penelitiyan 

Dilom penelitiyan sija peneliti bertindak sebagai instrument atau human instrument 

(Alhamid & Anufia, 2019). Peran peneliti iyulah menentuko focus penelitiyan, 

ngumpulko data, menganalisis data, menafsirko rik mencari Kesimpulan anjak hasil 

penelitiyan. Instrument pendukung dilom penelitiyan sija dikumpulbakal waktu 

ngumpulko data. Iyulah telepon sai digunako guwai dokumentasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selain sina pedoman observasi, wawancara, rik 

dokumentasi penulis siapko guwai mengetahui gohpa pemanfaatan lagu lampung 

serta respon siswa terhadap pembelajaran bahasa lampung.  
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Tabel 3.1 Pedoman Lembar Obsevasi Guru 

No. Aspek sai 

Diamati 

Indikator 

Pemanfaatan 

Lagu Lampung 

Teknik 

rik 

instrumen 

Ya Makwat Keterangan 

1. Pemanfaatan 

Lagu 

Guru memutar 

lagu Lampung 

pada pas 

pembelajaran 

berlangsung 

Observasi    

2. Pemanfaatan 

Lagu 

Guru 

menampilko 

atau nulis 

dipapan tulis 

lirik lagu jama 

siswa 

Observasi    

3. Ngegunako 

Lirik Lagu 

Guru ngejelasko 

kosakata sai 

terdapok dilom 

lagu Lampung 

Observasi    

4. Ngegunako 

Lirik Lagu 

Guru 

menguraiko 

makna atau 

pesan sai 

terkandung 

dilom lagu 

Observasi    

5. Keterkaitan 

dilom Materi 

Guru mengaitko 

lirik lagu dilom 

materi 

pembelajaran 

Observasi    

6. Aktivitas 

Pembelajaran 

Guru ngejukko 

aktivitas lagu 

(menyima, 

ngelafalko, 

diskusi) 

Observasi    

7. Keaktifan 

Siswa 

Guru ngelakuko 

evaluasi 

sederhana terkait 

ngegunako lagu 

Observasi    

8. Evaluasi Guru ngupayako 

keterlibatan aktif 

Observasi    
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siswa pas lagu 

digunako 

Tabel 3.2 Lembar Instrumen Wawancara Guru 

No. Pertanyaan Wawancara Indikator sai 

Digali 

Teknik 

1. Api alasan ibu ngegunako lagu 

Lampung sebagai media 

pembelajaran? 

Alasan 

pemanfaatan lagu 

Wawancara 

2. Langkah-langkah api sai ibu 

gunbakal pada pas ngegunako 

lagu di kelas? 

Perencanaan 

pembelajaran 

wawancara 

3. Apikah lirik Lagu lampung 

dapok menggali pemahaman 

siswa terhadap kosakata bahasa 

Lampung? 

Manfaat lagu 

lampung guwai 

siwa 

wawancara 

4. Aktivitas api sai diberiko jama 

siswa? 

Aktivitas berbasis 

lagu 

Wawancara 

5. Gohpa efektivitas lagu menurut 

ibu? 

Persepsi guru Wawancara 

Tabel 3.3 Pedoman Lembar Observasi Siswa 

No. Aspek sai 

Diamati 

Indikator Teknik    

rik 

Instrumen 

Ya Mak

wat 

Keterangan 

1. Antusiasme Siswa tampak 

antusias pas lagu 

diputar 

Observasi    

2. Fokus Siswa memperhatiko 

lagu dengan helau. 

Observasi    

3. Aktivitas 

Nyimak 

Siswa ngesok 

aktivitas nyimak lagu 

Observasi    

4. Aktivitas 

Pelafalan 

Siswa mencoba 

ngelafalko/pantun 

Observasi    

5.  Keterlibatan 

Diskusi 

Siswa sok berdiskusi 

tentang makna lagu 

Observasi    

6. Respons 

Positif 

Siswa nunjukko sikap 

senang rik tertarik 

Hasil Kerja 

Siswa 
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7. Pemahaman 

kosakata 

Siswa ngemahami 

Sebagian kosakata 

anjak lagu 

Observasi    

Tabel 3.4 Lembar Instrumen Wawancara Siswa 

No. Pertanyaan Wawancara Indikator sai 

Digali 

Teknik 

1. Api sai niku rasako pada pas 

lagu Lampung digunako? 

Emosi rik 

Motivasi 

Wawancara 

2. Apikah lagu ngeguwai 

pembelajaran lebih narek? 

Persepsi wawancara 

3. Api manfaat sai niku rasako pas 

pemebalajaran lagu Lampung? 

Pengalaman 

Belajar 

wawancara 

4. Apikah anjak lagu Lampung sija 

niku dapok ngemahami kosakata 

bahasa Lampung? 

Kemampuwan 

Bahasa 

Wawancara 

5. Bagian dipa sai niku sukai anjak 

lagu? 

Respons Siswa Wawancara 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ngerupako langkah penting dilom penelitiyan ulah 

kualitas data sai diperoleh sangat menentuko hasil penelitiyan. Menurut Sugiyono 

(2021), teknik pengumpulan data dilom penelitiyan kualitatif dapok dilakuko liwat 

observasi, wawancara, rik dokumentasi. Ulih ulah sina, penelitiyan sija ngegunako 

tiga teknik utama sebagai bersok: 

1. Observasi 

Observasi dilakuko dilom mengamati secara langsung proses pembelajaran 

Bahasa Lampung sai ngegunako lagu Lampung sebagai media. Observasi sai 

dilakuko iyulah observasi partisipatif moderat, iyulah peneliti terlibat secara 

terbatas dilom kegiatan pembelajaran engan makwat sepenuhni sok jadi bagian 

anjak proses sija. Observasi sija bertujuwan guwai ngedapokko gambaran 

nyata mengenai gohpa guru ngemanfaatko lagu Lampung, gohpa cara 

penyajianni, serta gohpa siswa ngerespon media sija. 

2. Wawancara 
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Wawancara dilaksanako secara langsung di lingkungan sekolah seradu proses 

pembelajaran selesai, sehingga data sai diperoleh bersumber anjak pengalaman 

langsung informan. Wawancara dilakuko dilom guru Bahasa Lampung pada 

waktu sai radu disepakati rik sai jelma siswa sebagai informan pendukung, 

tanpa ngeganggu kegiatan belajar mengajar. Seluruh proses wawancara 

direkam rik dicatat secara sistematis guwai ngejaga keakuratan rik kelengkapan 

data. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunako guwai ngedapokko data pendukung sai bersifat tertulis 

ataupun visual. Dokumen sai dikumpulko meliputi modul pembelajaran 

Bahasa Lampung, teks lagu Lampung sai digunako dilom pembelajaran, serta 

foto-foto kegiatan belajar mengajar. Menurut Sugiyono (2021), dokumentasi 

ngerupako catatan peristiwa sai radu berlalu sai dapok berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya jelma. Teknik dokumentasi digunako guwai memperkuat 

temuan sai diperoleh liwat observasi rik wawancara. 

Ngegunako ketiga teknik sija bertujuwan guwai saling ngelengkapi data sai 

diperoleh sehingga ngehasilko temuan penelitiyan sai lebih valid rik reliabel. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilom penelitiyan kualitatif dilakuko sejak semakkung memasuki 

lapangan, pas di lapangan, hingga seradu pengumpulan data selesai. Menurut 

Sugiyono (2021), analisis data kualitatif bersifat interaktif rik berlangsung terus 

menerus sampai data sai diperoleh ngecapai titik jenuh. 

Tahapan analisis data dilom penelitiyan sija mengacu pada model Miles rik 

Huberman sai dsokip ulih Sugiyono, iyulah meliputi reduksi data, penyajian 

data, rik penarikan kesimpulan/verifikasi. 
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1. Reduksi data  

Reduksi data ngerupako proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, rik pengorganisasian data mentah sai diperoleh anjak lapangan. 

Data sai relevan dilom pemanfaatan lagu Lampung dipilih, sementara data sai 

makwat relevan dieliminasi. Reduksi sija bertujuwan baray data lebih terfokus 

pada hal-hal sai sesuai dilom rumusan masalah. 

1. Penyajian data  

Seradu direduksi, data disajiko dilom bentuk uraian naratif sai sistematis, tabel, 

ataupun bagan sederhana. Penyajian data sija dimaksudko baray peneliti dapok 

ngemahami api sai terjadi, ngerencanako langkah selanjutni, rik narek 

kesimpulan sementara anjak hasil temuan. 

2. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir iyulah penarikan kesimpulan berdasarko pola, hubungan, atau 

temuan sai muncul anjak data. Kesimpulan sija kemudian diverifikasi dilom cara 

membandingko data hasil observasi, rik dokumentasi, sehingga diperoleh hasil 

sai valid. 
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V. SIMPULAN RIK SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarko hasil penelitiyan mengenai penerapan lagu Lampung sebagai media 

pembelajaran Bahasa Lampung di kelas 9.1 SMP Negeri 44 Bandar Lampung, 

dapok disimpulko bahwa pembelajaran ngegunako lagu Lampung berjalan 

efektif rik terstruktur sai diterapko di kelas sija. Pembelajaran dilaksanako 

setiap hari Rabu pukul 09.10 WIB. selama ruwa jam pelajaran dilom 

ngemanfaatko media audio berupa sound system. 

Bentuk penerapan lagu Lampung dilom proses pembelajaran Bahasa Lampung 

di SMP Negeri 44 Bandar Lampung dilaksanako secara sistematis rik interaktif. 

Guru ngemanfaatko lagu-lagu Lampung, gegoh Bumi Lampung, Sang Bumi 

Ruwa Jurai, rik Tanoh Lado, sebagai media utama guwai ningkatko 

keterampilan nyimak, pemahaman kosakata, rik pengenalan nilai budaya 

Lampung. Tahapan penerapan meliputi kegiatan pendahuluan (sapian rik 

pengenalan lagu), kegiatan inti (nyimak, pantun, berdiskusi, rik latihan soal), 

serta kegiatan penutup (ngehapal lagu sebagai evaluasi keterampilan cawa). 

Respons siswa sai sangat positif terhadap ngegunako lagu dilom pembelajaran 

tiyan. Penelitiyan nunjukko bahwa lagu Lampung dapok jadi jembatan guwai 

membangun pengetahuan tiyan terkait kosakata bahasa Lampung, Pemahaman 

budaya Lampung, ningkatko keterampilan cawa, nulis, rik nyimak.  

Secara keseluruhan, penerapan lagu Lampung sebagai media pembelajaran 

Bahasa Lampung di SMP Negeri 44 Bandar Lampung dsijalai efektif berdasarko 

hasil observasi, wawancara, rik dokumentasi. Pemanfaatan lagu Lampung 

mampu ningkatko motivasi rik keterlibatan siswa dilom pembelajaran, 

memperkuat pemahaman kosakata, serta nanomko nilai-nilai budaya lokal. 

Selain sina, ngegunako lagu jadiko proses pembelajaran berlangsung lebih 
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nyenangko rik inklusif, sehingga seluruh siswa dapok terlibat secara aktif dilom 

kegiatan belajar mengajar. 

5.2 Saran 

Berdasarko hasil penelitiyan sai berjudul Pemanfaatan lagu lampung sebagai 

media pembelajaran bahasa lampung di SMP Negeri 44 Bandar Lampung, 

penulis wat pepira saran sebagai bersok: 

1. Guwai Guru Bahasa Lampung 

Guru diharapko dapok terus ngemanfaatko lagu Lampung sebagai media 

pembelajaran ulah terbukti mampu ningkatko antusiasme serta 

keterampilan nyimak siswa. Selain sina, guru disaranko guwai memperluas 

variasi lagu sai digunako serta menyesuaikoni dilom capiian pembelajaran 

sai radu ditetapko. Dilom demikian, siswa dapok ngedapokko pengalaman 

belajar sai lebih beragam, bermakna, rik kontekstual dilom pembelajaran 

Bahasa Lampung. 

2. Guwai Siswa 

Siswa diharapko dapok berpartisipasi secara lebih aktif dilom proses 

pembelajaran serta ngemanfaatko lagu Lampung sebagai sarana belajar 

mandere di nuwa. Liwat kegiatan ngedengiko, ngehapalko, rik ngemahami 

makna lagu, siswa berkesempatan guwai ningkatko kemampuwan 

berbahasa Lampung sekaligus numbuhko rasa cinta terhadap budaya daerah 

sebagai bagian anjak identitas budaya lokal. 

3. Guwai Peneliti Selanjutni 

Peneliti selanjutni disaranko guwai memperluas fokus kajian dilom meneliti 

efektivitas pemanfaatan lagu Lampung terhadap keterampilan berbahasa 

lainni, gegoh keterampilan cawa rik ngebaca. Selain sina, penelitiyan dapok 

dilakuko pada jenjang pendidikan sai berbeda guna mengetahui konsistensi 

efektivitas ngegunako media lagu Lampung dilom pembelajaran Bahasa 

Lampung di berbagai tingkat pendidikan. 
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